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Rajin Minum Teh Bisa Cegah
Sakit Jantung hingga Kanker

SAMBUNGAN DARI HAL 1
Jokowi: TWK Tak Dijadikan Dasar...

tentang Hasil TWK Pegawai 
yang Tidak Memenuhi Syarat 
Dalam Rangka Pengalihan 
Pegawai KPK menjadi Pega-
wai ASN.

Ada empat poin yang ter-
cantum dalam SK yang ditan-
datangani Firli dan ditetapkan 
di Jakarta pada 7 Mei 2021 
tersebut. Pertama, menetap-
kan nama-nama pegawai yang 
tersebut dalam lampiran surat 

Sebab itu, Jokowi me-
minta para pihak terkait 
khususnya Pimpinan KPK, 
M e n t e r i  Pe m b e r d ay a a n 
Aparatur Negara, Reformasi, 
dan Birokrasi (Menpan RB), 
juga Kepala Badan Kepega-
waian Negara (BKN) untuk 
merancang tindak lanjut bagi 
75 pegawai KPK yang din-
yatakan tidak lulus tes dengan 
prinsip-prinsip sebagaimana 

ia sampaikan.
Pertimbangan itu me-

nyatakan, proses pengalihan 
status pegawai KPK menjadi 
ASN tidak boleh merugikan 
hak pegawai KPK untuk di-
angkat menjadi ASN.

Seperti diketahui, Ketua 
KPK Firli Bahuri sebelum-
nya telah mengeluarkan Surat 
Keputusan (SK) Pimpinan 
KPK Nomor 652 Tahun 2021 

keputusan ini, tidak memenuhi 
syarat dalam rangka pengalihan 
pegawai KPK menjadi pegawai 
ASN.

Kedua, memerintahkan 
kepada pegawai sebagaimana 
dimaksud pada Diktum Ke-
satu agar menyerahkan tugas 
dan tanggung jawab kepada 
atasannya langsung sambil 
menunggu keputusan lebih 
lanjut.

Ketiga, menetapkan lam-
piran dalam keputusan ini 
merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari keputusan 
ini. Kemudian yang keempat, 
keputusan ini berlaku sejak 
tanggal ditetapkan dan apa-
bila di kemudian hari ternyata 
terdapat kekeliruan dalam 
keputusan ini, akan dilakukan 
perbaikan sebagaimana mesti-
nya.  mar

pihaknya bertemu dengan 
Ketua Dewas KPK Tump-
ak Hatorangan Panggabean 
dengan tiga anggota Dewas 
lainnya.

Dalam laporan tersebut, 
perwakilan 75 pegawai KPK 
menyebut bahwa Indriyanto 
dinilai telah melanggar kode 
etik sebagai anggota Dewas 
KPK karena turut dalam kerja 
operasional KPK. Padahal, 
menurut Novel, Dewas KPK 
tidak mengurusi hal tersebut.

“Ketika Dewas melakukan 
hal yang sifatnya operasional, 
contohnya ikut dalam kon-
frensi pers yang dilakukan oleh 
Prof  Indriyanto Seno Adji ber-
sama dengan Ketua KPK Firli 
Bahuri, itu kami lihat sebagai 
permasalahan,” katanya.

“Karena Dewas tidak 
mempunyai fungsi untuk op-
erasional di KPK,” sambung 

pegawai yang tak lolos TWK.
“Kami dari 75 (pegawai) 

ini banyak yang belum terima 
SK terkait apakah masih terus 
bekerja,” sebut Novel pada 
wartawan di depan kantor 
Dewas KPK, Jakarta Selatan, 
Senin (17/5).

Novel menjelaskan bahwa 
SK tersebut tidak membuat 
para pegawai tak lolos TWK 
kehilangan gajinya. Maka, lan-
jut Novel, sebisa mungkin para 
pegawai tersebut bisa bekerja 
karena masih mendapatkan 
haknya yang dibayarkan oleh 
negara.

“Oleh karena itu, sebagai 
aparatur tentu kami harus 
melakukan kewajiban ketika 
mendapatkan gaji. Apakah 
masih tetap bekerja? Sebisa 
mungkin bekerja. Tapi tentu-
nya ada masalah serius terkait 
kebijakan Pak Firli Bahuri 

untuk memerintahkan diserah-
kannya tugas dan tanggung 
jawab,” katanya.

Namun demikian, Novel 
mengaku masih akan me-
lihat dinamika yang terjadi 
kedepan.

“Tapi saya kira kita lihat 
kedepan seperti apa, jadi kita 
belum bisa putuskan sekarang. 
Kita harus lihat fakta-fakta 
yang masih berjalan sekarang,” 
sambungnya.

Laporkan Anggota Dewas  
Dalam kesempatan itu, 

Novel didampingi Direktur 
Pembinaan Jaringan Kerja 
Antar-Komisi dan Instansi 
(PJKAKI) KPK Sujanarko, 
melaporkan Anggota Dewan 
Pengawas (Dewas)  KPK 
Indriyanto Seno Adji atas 
dugaan pelanggaran kode 
et ik.  Novel mengatakan, 

Novel.
Sujanarko juga menilai 

bahwa tindakan Indriyanto 
tersebut menunjukan keber-
pihakannya pada pimpinan 
KPK.

“Dewas itu secara kelem-
bagaan harus kita jaga hari-
hari ini, Dewas dirasakan su-
dah berpihak pada pimpinan 
(KPK). Padahal selain dia (De-
was) punya fungsi pengawasan, 
Dewas itu adalah fungsi hakim 
etik,” paparnya.

Sebagai informasi polemik 
terkait asesmen TWK yang 
dilakukan pegawai KPK ma-
sih terus terjadi hingga saat 
ini. Buntut permasalahannya, 
TWK dianggap mengandung 
banyak kejanggalan.

Kejanggalan itu ada pada 
proses, soal, hingga kebijakan 
Pimpinan KPK untuk mem-
bebastugaskan 75 pegawainya 

yang tak lolos TWK. Adapun 
beberapa dari 75 pegawai yang 
dinyatakan Tak Memenuhi 
Syarat (TMS) asesmen TWK 
itu diketahui sedang terlibat 
dalam beberapa pengungkapan 
kasus korupsi besar. Seperti 
korupsi dana bantuan sosial 
dengan terdakwa eks Menteri 
Sosial Juliari Batubara, korupsi 
benih benur lobster dengan 
terdakwa eks Menteri Kelautan 
dan Perikanan (KKP) Edhy 
Prabowo.

Bahkan salah satu penyeli-
dik yang memimpin Operasi 
Tangkap Tangan (OTT) Bu-
pati Nganjuk, Harun Al Rasyid 
juga merupakan pegawai yang 
dinyatakan tak lolos TWK. 
Adapun TWK merupakan 
salah satu syarat alih status 
kepegawaian KPK menjadi 
Aparatur Sipil Negara (ASN). 

 mar

SK Firli Bebastugaskan 75 Pegawai KPK,...

korban.
Petugas yang mendapat-

kan informasi itu, langsung 
mengerahkan tiga unit mo-
bil pemadam kebakaran dan 
dalam waktu beberapa jam api 
berhasil dijinakan. Sayangnya 
dalam peristiwa itu, pensiunan 
PT Tancho tersebut sudah 
tidak bernyawa dan dalam 
kondisi hangus terpanggang. 
Jasad dibawa ke RSUD Kabu-
paten Bekasi guna kepentingan 

dilihat oleh pedagang yang 
sedang melintas sekitar pukul 
02.00 WIB. Api dengan asap 
membumbung terlihat dari 
rumah korban. Saat itu korban 
diduga korban yang sedang 
tertidur lelap.

Warga yang melihat api 
membumbung dari rumah 
berusaha mematikan api yang 
sudah mulai membakar rumah 
dua lantai tersebut.

Proses pemadaman yang 

dilakukan warga dengan alat 
seadanya, justru membuat 
api membesar dan membakar 
rumah lainya milik Muham-
mad Syah. Beruntung keluarga 
Muhammad Syah sempat me-
larikan diri dan melaporkan 
kepada petugas pemadam ke-
bakaran.

”Api masih membesar 
dan petugas damkar datang 
langsung mematikan api terse-
but,” kata Andi (35) tetangga 

penyidikan.
Kanit Reskrim Polsek 

Tambun, Iptu Han Berlian 
membenarkan dalam peristiwa 
kebakaran itu menghangus dua 
rumah warga dan dua korban 
jiwa meninggal dunia akibat 
tidak bisa menyelamatkan 
diri karena tidur dilantai dua 
rumahnya.

”Dugaan sementara akibat 
arus pendek, atau konsleting 
listrik,” katanya.

Menurut dia, kedua korban 
merupakan pasangan suami 
istri dan saat ditemukan dalam 
kondisi berpelukan di bawah 
tangga persis diruang belakang 
dilantai bawah. Saat ini, rumah 
korban sudah diberikan garis 
police line dan jasad korban 
dibawa ke rumah sakit guna 
kepentingan penyelidikan.

”Beberapa saksi sudah 
diminta keterangan, kasus ini 
masih lidik,” ucapnya.  osm

Tragis, Kakek dan Nenek Tewas...

dibantah secara sains sebetul-
nya orang dengan bermobili-
tas tinggi, orang berinteraksi 
tinggi dalam kondisi sangat 
rawan seperti ini, dengan saya 
sampaikan tadi level commu-
nity transmission dan positivity 
rate selalu di atas 10% ya dia 
berpotensi membawa virus 
dan juga memaparkan virus 
itu,” tuturnya.

Jabar Tertinggi
Berdasarkan data Satuan 

Tugas Penanganan Covid-19, 
pasien yang terinfeksi virus 

dari mudik Lebaran tahun ini.
 “Sehingga ketika orang ini 

mudik ya, dan untuk diketahui 
juga ini bukan hanya masalah 
mudik, tapi ini sudah tera-
kumulasi. Ada akibat-akibat 
sebelumnya yang PR tadi, yang 
sebagian besar belum terse-
lesaikan, ada akibat Pilkada, 
ada akibat libur-libur panjang 
sebelumnya, nah ini sudah 
semakin terakumulasi dengan 
pada mudik tahun ini,” kata 
Dicky.

Ia juga menyebutkan jika 
kecenderungan masyarakat 

Indonesia saat ini semakin 
abai terhadap Covid-19. Hal 
ini pun terlihat dari positivity 
rate Covid-19 di Indonesia 
semakin naik. “Kecenderun-
gan masyarakat semakin abai 
ya, karena sudah masuk tahun 
kedua pandeminya belum terk-
endali. Itu terlihat dari positiv-
ity rate kita yang memang di 
atas 10%,” ucap Dicky.

Dicky menegaskan, secara 
sains mobilitas tinggi akan 
rawan terjadi lonjakan kasus 
Covid-19.

“Nah artinya tidak bisa 

korona bertambah 4.295 orang. 
Dengan demikian, secara ku-
mulatif  ada 1.744.045 kasus 
Covid-19 di Indonesia hingga 
saat ini.

Kasus baru Covid-19 terse-
bar di 32 provinsi. Tercatat 
lima provinsi dengan penam-
bahan kasus yang tinggi. Ter-
tinggi di Jawa Barat dengan 
1.361 kasus baru. Kemudian 
Jawa Tengah bertambah 673 
kasus, DKI Jakarta 421 kasus, 
Kepulauan Riau 317 kasus, dan 
Jawa Timur 202 kasus.

Sementara itu, ada dua 

provinsi yang tidak melapor-
kan terjadinya penambahan 
kasus positif, yaitu Maluku 
Utara, dan Papua.

Satgas Covid-19 juga men-
catat ada penambahan 5.754 
pasien yang dinyatakan sem-
buh setelah terinfeksi virus 
korona. Dengan demikian, 
total kasus kesembuhan kini 
1.606.611 orang. Selain itu, ada 
penambahan 212 pasien yang 
meninggal dunia. Sehingga, 
jumlah kasus kematian akibat 
Covid-19 saat ini mencapai 
48.305 orang.  mar

Pandemi Covid-19 di Indonesia Sudah...

lebih seminggu dikaitkan 
dengan risiko stroke 35% 
lebih tinggi dan risiko kema-
tian akibat penyakit jantung 
iskemik 17% lebih tinggi 
dibandingkan dengan 35-40 
jam kerja per pekan.

Studi tersebut mencakup 
periode 2000-2016, dan ti-
dak termasuk pandemi CO-
VID-19, tetapi pejabat WHO 
mengatakan lonjakan pekerja 
jarak jauh dan perlambatan 
ekonomi global akibat darurat 

tindakan, lebih banyak per-
lindungan terhadap pekerja,” 
katanya.

Studi bersama, yang di-
hasi lkan oleh WHO dan 
Organisasi Perburuhan In-
ternasional, menunjukkan 
bahwa sebagian besar kor-
ban (72%) adalah laki-laki 
dan berusia paruh baya atau 
lebih.

Seringkali, kematian ter-
jadi jauh di kemudian hari, 
kadang-kadang beberapa 

dekade kemudian, daripada 
saat masih bekerja.

Itu juga menunjukkan 
bahwa orang yang tinggal di 
Asia Tenggara dan wilayah 
Pasifi k Barat - wilayah yang 
ditentukan WHO yang men-
cakup Tiongkok, Jepang dan 
Australia - adalah yang paling 
terpengaruh.

Secara keseluruhan, pene-
litian itu - mengambil data 
dari 194 negara - mengatakan 
bahwa bekerja 55 jam atau 

virus corona mungkin telah 
meningkatkan risiko.

“Pandemi mempercepat 
perkembangan yang dapat 
mendorong tren peningka-
tan waktu kerja,” kata WHO, 
memperkirakan bahwa setida-
knya 9% orang bekerja dengan 
jam kerja yang panjang.

Staf  WHO, ter masuk 
ketuanya Tedros Adhanom 
Ghebreyesus, mengatakan 
mereka telah bekerja berjam-
jam selama pandemi dan Neira 

mengatakan badan PBB akan 
berusaha memperbaiki kebi-
jakannya sehubungan dengan 
penelitian tersebut.

Jam kerja yang dibatasi 
akan bermanfaat bagi pen-
gusaha karena telah terbukti 
meningkatkan produktivitas 
pekerja, kata petugas teknis 
WHO Frank Pega.

“Ini benar-benar pilihan 
cerdas untuk tidak menambah 
jam kerja panjang dalam krisis 
ekonomi.”  osm

WHO: Jam Kerja yang...

irnya.
Tiba-tiba, wanita itu mu-

lai menangis dan kemudian 
membuka matanya. Terkejut, 
keluarganya membawanya ke 

meninggal. Mereka juga mem-
beri tahu kerabat mereka ten-
tang ritus terakhir.

Keluarga membawanya 
pulang dan mulai mempersiap-

kan kremasi.
Saat  kerabat  berduka 

atas kehilangannya, wanita 
itu ditempatkan di usungan 
untuk per jalanan terakh-

rumah sakit.
Polisi Santosh Gaikwad 

membenarkan bahwa kejadian 
itu terjadi di Desa Mudhale di 
Baramati.

Sementara itu, wanita 
itu dirawat di Rumah Sakit 
Silver Jubilee di Baramati 
untuk perawatan lebih lan-
jut.  osm

Dikira Meninggal, Pasien Covid-19...
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Berbagai Khasiat Susu Kedelai 
untuk Kesehatan Tubuh

JAKARTA (IM) - Se-
lain susu sapi, susu kedelai 
juga bermanfaat untuk ke-
sehatan tubuh. Susu kedelai 
memiliki manfaat antara 
lain memperkuat pembuluh 
darah hingga mencegah 
kanker prostat.

Berikut ini beberapa 
manfaat susu kedelai untuk 
kesehatan seperti dilansir 
dari Fitday.

Menjaga berat badan
Susu kedelai secara 

alami lebih rendah kadar 
gula daripada susu biasa. 
Selain itu, asam lemak tak 
jenuh tunggal dalam susu 
kedelai dapat mengham-
bat penyerapan lemak dari 
usus Anda, sehingga dapat 
menjaga berat badan selama 
berpuasa.

Memperkuat pembuluh 
darah

Asam omega-3 dan 
omega-6 lemak serta kuat 
phyto antioksidan dalam 

kedelai, secara efektif  melind-
ungi pembuluh darah dari luka 
dan perdarahan. Senyawa ini 
mengikat lapisan pembuluh 
darah, dan mempertahankan 
sel-sel lapisan Anda dari seran-
gan radikal bebas dan deposit 
kolesterol.

Menurunkan kolesterol
Tidak seperti susu sapi 

yang tinggi lemak jenuh dan 
kolesterol, sebaliknya susu 
kedelai mengandung lemak 
tak jenuh dan non kolesterol. 
Asam lemak tak jenuh tunggal 
yang dikandung oleh kedelai 
dapat menghambat transpor-
tasi kolesterol dalam aliran 
darah Anda.

Mencegah kanker prostat
Susu kedelai merupakan 

sumber yang kaya fi toestro-
gen, hormon unik yang dapat 
menghambat produksi tes-
tosteron pada pria. Kadar 
testosteron berkurang secara 
signifi kan dapat mengurangi 
risiko kanker prostat.  tom

Waspada, Tidur Mendengkur
Jadi Tanda Masalah Hipertensi!

JAKARTA (IM)  - 
Men  dengkur saat tidur 
mungkin dianggap hal bi-
asa. Padahal kondisi itu bisa 
menunjukan atau menjadi 
tanda awal adanya suatu 
penyakit tertentu. Salah 
satunya hipertensi.

Dokter spesialis jantung 
dan pembuluh darah dr. Su-
setyo Atmojo mengatakan, 
secara medis, mendengkur 
disebut juga kondisi ob-
structive sleep apnea.

“Kita sebut kondisi 
medis obstructive sleep 
apnea, jadi kondisi men-
dengkur pada saat tidur 
itu merupakan salah satu 
penyebab hipertensi. Tapi 
umumnya adalah hiper-
tensi sekunder,” kata dok-
ter Susetyo dalam siaran 
langsung Radio Kesehatan 
Kemenkes, Senin (17/5).

Ia menjelaskan, hip-
ertensi sekunder artinya 
tekanan darah tinggi yang 
disebabkan akibat ke-
biasaan mendengkur atau 
konstruktif. Seseorang yang 
mengalami kondisi itu perlu 
melakukan tatalaksana pen-
anganan obstructive sleep 
apnea tersebut agar tak lagi 
mendengkur saat tidur. 

“Jika itu bisa kita reduk-
si, kita kurangi tekanannya, 
syukur-syukur kita hilang-
kan, maka secara otomatis 
tekanan darah seseorang 
tersebut akan menurun,” 
ucapnya.

Ia menambahkan, fak-
tor risiko timbulnya hip-

ertensi dibagi menjadi dua. 
Pertama, faktor risiko yang 
bersifat individual atau melekat 
pada seseorang seperti ketu-
runan secara genetik. Dokter 
Susetyo menyampaikankan 
bahwa faktor risiko tersebut 
sulit untuk diubah.

“Jika semua anggota kelu-
arga memiliki hipertensi maka 
ada kemungkinan besar nanti 
kita juga akan memiliki hiper-
tensi,” ucapnya.

Selain itu, ada juga faktor 
lain seperti usia lanjut dan jenis 
kelamin.

“Usia lebih dari 60 tahun, 
maka 30 persen lebih berisiko 
alami hipertensi. Kemudian 
jenis kelamin. Disebutkan 
bahwa jenis kelamin laki-laki 
itu lebih mudah menderita 
hipertensi dibandingkan jenis 
kelamin wanita,” imbuhnya.

Faktor risiko kedua, ter-
kait dengan pola hidup atau 
perilaku hidup yang kurang 
sehat. Kebiasaan merokok, 
kurang beraktivitas fisik, 
kurang berolahraga, kon-
sumsi garam harian cukup 
tinggi dapat memicu terjadinya 
tekanan darah jadi melonjak.

“Kemudian jika tipikal 
orang yang pekerjaannya mu-
dah stres kemudian kurang 
konsumsi serat. Juga obesitas, 
kegemukan itu merupakan 
faktor-faktor risiko yang saya 
pikir harus diubah. Karena 
justru faktor risiko kedua 
inilah yang lebih banyak ber-
pengaruh terhadap timbulnya 
hipertensi pada seseorang,” 
terangnya.  tom

Penelitian menunjukkan bahwa minum 
tiga cangkir atau lebih teh dalam sehari 
lebih baik dibanding minum air dalam 
jumlah sama.

Selain air yang menjadi 
cairan utama untuk menghi-
drasi tubuh setelah berolah-
raga atau aktivitas lainnya, 
beberapa ilmuwan percaya 
bahwa minum teh bisa sama 
bermanfaatnya. Meski tinggi 
kafein, teh tetap bagus untuk 
menghidrasi karena menye-
diakan sumber air yang kaya 
dan beraroma.

2. Mengurangi risiko sakit 
jantung

Teh meningkatkan aliran 
darah ke seluruh tubuh. Teh 
juga mengandung antioksidan 
flavonoid yang dapat mem-
perlambat timbul dan risiko 

penyakit jantung.
3. Melangsingkan tubuh
Minum teh secara teratur 

dapat membantu menurunkan 
lemak tubuh, yakni memper-
cepat pembakaran kalori.

4. Mencegah kerusakan 
gigi

Minum teh secara tera-
tur dapat memperkuat gigi 
dan menurunkan risiko keru-
sakan gigi. Teh adalah sumber 
fluorida bagus yang dapat 
meningkatkan enamel gigi. 
Antioksidan yang terkandung 
dalam secangkir teh juga telah 
dikenal untuk melawan bakteri 
dan penyakit gusi.

dalam teh bisa meningkatkan 
kesehatan tubuh di saat yang 
sama dengan rehidrasi.

Kemudian masih banyak 
lagi manfaat teh untuk kes-
ehatan tubuh manusia. Apa 
saja? Ini dia enam di antaranya, 
sebagaimana dilaporkan laman 
Realbuzz.

1. Menghidrasi tubuh

JAKARTA (IM) - Ba-
nyak manfaat kesehatan bisa 
diraih dengan rajin minum 
teh. Penelitian menunjukkan 
bahwa minum tiga cangkir 
atau lebih teh dalam sehari 
lebih baik dibanding minum air 
dalam jumlah sama. Pasalnya, 
antioksidan yang terkandung di 

5. Mencegah kanker
Meskipun peneliti masih 

meneliti di bidang ini, laporan 
menunjukkan bahwa kasus 
kanker prostat, mulut, dan 
payudara jauh lebih rendah 
di antara mereka yang secara 
teratur minum lima cangkir teh 
atau lebih sehari.

6. Meningkatkan daya ingat
Banyak ilmuwan percaya 

bahwa jenis teh tertentu seperti 
teh hijau dapat memperkuat sel 
memori di otak dan menawar-
kan perlindungan dari perkem-
bangan demensia dan bahkan 
penyakit alzheimer.  tom
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